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BAB 3: Kerangka Teoritis, Pikiran dan Hipotesis
Bab3 ini menyajikan tiga konsep kerangka teoritis, kerangka pikir, dan hipotesis sebagai satu alur penalaran deduktif yang koheren, terutama dalam penelitian kuantitatif. Tesis utamanya adalah bahwa hipotesis yang valid (sebagai jawaban sementara) tidak muncul dari ruang hampa, melainkan harus diturunkan (derived) secara logis dari kerangka teoritis melalui sebuah alur yang sistematis yang disebut kerangka pikir.
Penulis mengawali dengan Kerangka Teoritis, yang didefinisikan sebagai konsep abstrak atau kerangka acuan yang menjelaskan suatu fenomena. Fungsinya dalam penelitian kuantitatif sangat krusial: (1) memperjelas dan mempertajam ruang lingkup variabel; (2) memprediksi fakta yang akan digunakan untuk merumuskan hipotesis dan menyusun instrumen ; dan (3) menjadi dasar untuk mengontrol dan membahas hasil penelitian. Sebaliknya, dalam penelitian kualitatif, teori berfungsi sebagai pembanding terhadap data yang ditemukan, di mana peneliti menjadi human instrument.
Kerangka teoritis yang luas tersebut kemudian disintesis menjadi Kerangka Pikir. Ini didefinisikan sebagai sintesis yang mencerminkan keterkaitan antar variabel yang diteliti. Kerangka pikir adalah rancangan peneliti untuk memecahkan masalah , yang seringkali disajikan dalam bentuk bagan alur dan didukung oleh argumen teoretis yang deduktif.
Puncak dari alur ini adalah Hipotesis, yang didefinisikan sebagai dugaan sementara yang kebenarannya harus dicari , berasal dari kata Yunani hupo (sementara) dan thesis (pernyataan). Hipotesis berfungsi sebagai "tonggak teori" , memberikan batasan pada penelitian , dan menjadi panduan dalam pengujian fakta. Sebagai bukti kunci, penulis mengidentifikasi tiga bentuk hubungan dalam hipotesis:
1. Hubungan Asimetris: Hubungan satu arah (X → Y) di mana variabel X memiliki hubungan (mempengaruhi) variabel Y, tetapi tidak sebaliknya.
2. Hubungan Simetris: Hubungan (I --- II) di mana dua variabel memiliki hubungan, tetapi tidak dapat dikatakan sebagai pengaruh karena ada faktor lain yang tidak diteliti.
3. Hubungan Reciprocal: Hubungan timbal balik (X ↔ Y) di mana variabel saling mempengaruhi satu sama lain.
Bab ini menyimpulkan dengan menegaskan kembali hubungan simbiosis ketiganya. Hipotesis secara fundamental menghubungkan teori dengan realitas ; ia adalah "pernyataan tentang teori dalam bentuk yang dapat diuji". Oleh karena itu, ketepatan (accuracy) sebuah hipotesis sepenuhnya bergantung pada ketepatan teori dan kerangka teoritis yang digunakan untuk membangunnya.

